RUSUNAWA SEMPER BARAT

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BERWAWASAN LINGKUNGAN

Latar Belakang Tema Perancangan

Jakarta merupakan ibukota Indonesia dimana area ini
merupakan pusat segala aktivitas dan memiliki jumlah penduduk
yang banyak. Jumlah penduduk yang banyak ini berbanding
lurus dengan permintaan hunian yang juga semakin pesat.
Meningkatnya permintaan hunian oleh masyarakat berimbas

Perancangan ini menggunakan tema Arsitektur Berwawasan
lingkungan. Arsitektur berwawasan lingkungan merupakan
konsep pembangunan yang memanfaatkan segala potensi yang
ada di sekitar lingkungan tersebut dan juga tanggap terhadap
lingkungan dimana bangunan tersebut didirikan, namun masih

[ —pne. [ —

pada konversi lahan basah (rawa) menjadi permukiman. 2003 dalam batasan yang juga memperhatikan lingkungan sekitar
kondisi lahan basah Mulai terlihat agar tidak rusak dan tetap terjaga keseimbangannya. Arsitektur
awalmasiiclup sl UERELG Berwawasan Lingkungan memiliki beberapa indikator desain
banyak dibagian utara

namun yang relevan terhadap konteks perancangan ini ada 3
antara lain sebagai berikut:

M Sukapura
S eret Working with Climate
Marunda i 7
i 4 S Mendesain bangunan berdasarkan iklim
Cilincing

yang berlaku di lokasi tapak kita, dan

Semper Timur = UL :

8% : Dibagian utara mulai Perumahan semakin memanfaatkan potensi nya
Semper Barat dibangun menjadi bertumbuh dan - Pencahayaan Alami
kalibaru perumahan dan pengurugan melebar L Penghawaan Alami

dibagi menjadi kavling ke bagian selatan

- Penggunaan Tumbuhan dan Air

Respect for Site

Diagram diatas menunjukkan bahwa Semper Barat memiliki
jumlah penduduk yang besar sebesar 20% dari jumlah
keseluruhan penduduk Kecamatan Cilincing. Hal ini
menunjukkan bahwa kebutuhan perumahan pada daerah ini

Bangunan yang akan dibangun, nantinya
jangan sampai merusak kondisi tapak
aslinya, sehingga jika nanti bangunan itu

juga besar. Semper Barat merupakan salah satu daerah resapan AT e di2521ki7tar e Zl;(:agazdt?gatlf?:rtat;’a Laz?gaflrlr:grau;zism
di Jakarta yang sudah banyak beralih fungsi menjadi ja s e e e inak q
permukiman padat adalah Semper Barat. Pada wilayah Semper dibangun rusun perkembangan A SR VMg Skl )
Barat terdapat Kampung Kandang yang merupakan kampung fasilitas umum i Pengolahgn Sl LemAi ST Selig R
padat dan kumuh dimana kampung ini menghadapi sejumlah At s LEfRELS
permasalahan seperti permasalahan lingkungan, dan kesehatan Permasala han RanCangan 7 D2 Kecﬂ NPl ey
selain itu area ini juga sering terkena banjir semenjak konversi - LRl Ll
lahan resapan air diubah menjadi permukiman. - Bagaimana merancang Rumah Susun Sederhana dengan
pendekatan Arsitektur Berwawasan Lingkungan atau Ekologi Respect for User

yang tanggap akan bencana banjir dan beradaptasi dengan

kondisi site rawa (lahan basah)? Memperhatikan semua pengguna

bangunan dan memenuhi semua

- Bagaimana rancangan Rumah Susun yang memanfaatkan kebutuhannya, Hal ini dapat berupa

potensi iklim setempat sebagai upaya adaptasi dengan mempertimbangkan penyusunan denah

lingkungan sekitar? yang sering terendam banjir sehingga
seperti telah merancakan evakuasi

- Bagaimana rancangan Rumah Susun yang peduli dengan pengguna dan barang-barangnya saat

kondisi dan karakteristik site dan tidak merusak lingkungan banjir terjadi.

namun membuat lingkungan sekitar menjadi lebih baik? - Memperhatikan kenyamanan dan

kebutuhan pengguna

- Bagaimana membuat rancangan rumah susun yang
memperhatikan kebutuhan pengguna memiliki lingkungan yang
sehat dan mempunyai bersih sehingga terhindar dari penyakit
akibat banjir dan lingkungan yang kotor serta sanitasi - .
yang buruk? :
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Analisis Konsep & Zonasi Ruang
Working with Climate

Desain ini berkonsep Arsitektur Berwawasan Lingkungan yang
-Pencahayaan

tak hanya mengutamakan manusia sebagai penghuni namun .7 keoon  —  RUMAH
juga berkontribusi terhadap lingkungan dan biota yang ada

disekitarnya serta memerhatikan karakteristik asli site tanpa
merusaknya dan juga memperhatikan iklim di site dan
memaksimalkan potensinya yan dapat bermanfaat bagi hunian

ROOFTOP

yang tanggap dengan lingkungan. Site yang sering dilanda TE“‘AS
banjir maka pada groundfloor bangunan akan dikosongkan dan - . o
digunakan sebagai public space namun saat air surut dan saat BARANG | | -

KESEHATAN

Hrea yang sanat Area yang dapatis air meluap bisa digunakan sebagai area penampung luapan air. |

memerlukan shading diberi shading .. . . . . . .
Terdiri dari 6 lantai dengan zonasi vertikal sebagai berikut _— RUANG
HALL T KONSERVASIRAWA — SERBAGUNA

-Penghawaan

RESEPSIONIS — ‘ RUANG

ROOFTOP ---------------------------E | LOBBY
1 RUANG
1
75 mmmmmmmmmamn, : ADMINISTRASI ‘ —  LAVATORY
: :
T4 e i
1 " DROP
T T3 --------- SERVIS PUBLIK OFF
Alternatifrespon massa bafigunan =L ] H - [ |
terhadap arah angin T2 EEEE - : : :
. g 1 i
-Tumbuhan dan air ;o : PARKIRAN
LT1 I T !
: :
R I - - KETERANGAN ZONASI
Titik dengan temperatur GROUND . :
tinggi akan diberi penghijauan FLOOR - SEMI PUBLIK
seperti pohon perindang PUBLIK
taman rawa yg sesuai dengan

ekologi sekitar

i Gubahan Massa Uji Desain

Working with| Pencahayaan | Terkait dengan orientasi Tata Myst ioclimati iophili i Xixi Wetland Estate Apartement Rakyat Cingised Kampung Vertikal Semampir

o . .
M a S Sa b a n u n a n te rd I rl d a rl b e b e ra a Climate alami garis edar matahari metode sidelighti bukaan tinggi yang Menggunakan strategi Memberi jarak pada tiap unit rusun metode sidelighti jendela geser dan shading planter boxkarena
dengan bukaan yang besarnya | pencahayaan alami sidelighting | memanjang dari atas ke bawah | sidelighting dengan meletakan disisi samping sehingga tidak memaksimalkan fungsi fasad dan menggunakan sistem toplighting berupa void yang berfungsi juga
hampir mendominasi fasad depan [dan toplighting. Toplighting pada| fasad (sidelighting) pada fasad bukaan pada sisi samping menempel memberi ruang untuk sebagai penebal massa yang merupakan respon dari
M M M M bangunan ini berupa meletakan |  bagian yang berada dipinggir | bangunan. Pada sisi fasad barat cahaya masuk
udara yg I I l a S S a ya n g I I l e n g I k u tl a C u a n a n a I I S I S void paqa bagian tengah denah rawa yang berair _sehmgga dan h_mu_r dibuat sengkedan
h "J . sehingga cahaya dapat cahaya terpantul dari air rawa ke| mengikuti sudut datang sinar
Vi _ membawa titik . mencangkup seluruh area dalam bangunan matahari
/
R e titik air udara t I h d | k k b
. an €la lakukan, bangunan
| memanj dari arah barat dan tim
— , emanjang dari arah barat dan timur =
____________ % . 9. g ~S
- M M - Daylighting zoning B L
seningga baglan utara dan selatan iy q -
- - Sidelighting
S . - M W . . - Light shelves
- s I I l e r u p a ka n b a g I a n ya n g p a nJ a n g Penghawaan | Cross ventilation dimana udara bertukar| Bioclimatic & Biophilic Boarding House Apartement Rakyat Cingised Meletakkan bukaan pada selubung bangunan terluar dan koridor berupa roster/lubang angin agar
I Aami secara diagonal sehingga terdistribusi | void dibiarkan terbuka menerus hingga atas atap sehingga udara Secondary skin berupa mesh baja kotak-kotak sehingga tidak Jarak antar unit di kedua sisi | terus menerus terjadi ian udara dan udara terdistribusi ke ruangan lain dan juga louvre pada
ke seluruh ruang dengan meletakkan | yang masuk lewat bukaan dari depan fasad dapat mengalir ke void |memblok udara masuk dan mengalirkan udarake koridor kemudian| samping memungkinkan adanya ujung koridor
bukaan-bukaan. Berikut ruang dan dan menyebar ke area tangah dan depan ke ruangan cross ventilation
I I I e I I l u a a n pe n Ca aya a n a n pertukaran udara minimal menurut Frick| 1
) ) (2006) e
kolam air vegetasi . . N e
enghawaan dimana arah angin —n'n
. N [C " H ™ 1
x | e
Respect for Site ; |4 i
datang berasal dari arah utara, selatan,
Gambar: Cross Ventilation R R
. . Apartemen Rakyat Cingised
-Olah Tapa timur, tenggara. Massa memanjan
I - Ruang keluarga/kamar 20x/jam o
. . . . - Ruang bergerak 10 xjjam _ﬁg E .
dibuat ramping agar tidak menyimpan Rl :
- kamar mandi 40x/jam f
Besar kecilnya bukaan tergantung Tata Myst Bioclimatic & Biophilic Boarding Xixi Wetland Estate Apartement Rakyat Cingised Kampung Vertikal Semampir =
a n a S dengan kebutuhan ruang sebagai media House \/’
p . masuknya cahaya dan udara. Dapat "B ian berupa jendela besar pada | Menggunakan bukaan bukaan |Jendela yang memanjang dari Bukaan berupa jendela diletakan pada sisi samping bangunan
diletakkan pada bagian dinding bawah fasad depan bangunan untuk kecil (roster berlubang),  |bawah ke atas seolah tidak «_
dan atas dimana bukaan pada dinding | 1 emaksimalkan pencahayaan memanjang dan void memberi batasan dengan view N
bawah sebagai inlet membawa udara | 53m; gan penghawaan alami serta sehingga muncul efek menyatu and
dengan temperatur dingin dan bukaan di view ke li \ sekitar dengan alam
Penggunaan Digunakan sebagai pengatur iklim Xixi Wetland Estate Rakyat Cingised Kampung Vertikal i Planterbox juga menjadi media tumbuh tanaman lee kuan yew guna mendingkan suhu ruangan selain|
tumbuhan dan air mikro. Tanaman dapat pada kolam sehingga udara bersentuhan | Tanaman dibiarkan merambat pada mesh baja shingga memberi |Disertai rooftop garden sebagai menjadi shading bangunan
kebisingan sebesar 5 db, menyaring | dengan tanaman dan air pada rawa sehingga membuat lebih sejuk. | efek sejuk koridor dan mengontol radiasi panas matahari selain itu [upaya kontrol radiasi matahari dan '
polusi, serta mendinginkan bangunan massa juga menggunakan green roof pda ruangan dibagian ujung |cooling selubung bangunan
dengan mengurangi temperaturnya massa bangunan !
sebesar -4-C dapat diletakan pada i
pagar atau secondary skin yang
bervegetasi. Sedangkan penggunaan air| \
seperti kolam atau tirai air dapat s
membuat angin mnejadi lebih sejuk. | .

Respect for | F dan metode Tata Myst Xixi Wetland Estate Kampung Veritkal Semampir menggunakan konstruksi panggung rangka beton dengan lantai dasar minim sekat pemisah sebagai
Site konstruksi yang beradaptasi dengan kondisi tapak (Berada pada daerah bukit berkontur|  Dibangun dengan konstruksi apung sehingga meminimalisir i rumah antisipasi luapan air banjir
bangunan yang | dengan konstruksi yang tidak merusak |membangun dengan metode pengurukan rawa panggung karean area site yang
sesuai tapak lingkungan seperti jika pada daerah |\ onstruksi split level berada dipinggir dungai rawan
yang berkontur menggunakan metode terendam luapan air sungai yang ==
sengkedan atau split level pada daerah mengakibatkan banjir

yang sering tergenang air bisa
menggunakan konstruksi
panggung/apung/amphibi

KDB kecil, KDH | KDH besar agar ruang terbuka lebih Xixi Wetland Estate Apartement Rakyat Cingised Kampung Vertikal Semampir Perkerasan menggunakan paving blok dibuat hanya sebagai garis grid tidak menutup keseluruhan
besar besar sehingga area hijau yang tak Site dibiarkan alami perkerasan hanya untuk akses seperti jalan Massa bangunan tidak masif GF dikosongkan dari fungsi dialihkan sebagai taman dan saat air  |tapak. Lantai dasar yang kosong dapat digunakan sebagi area publik.
hanya baik untuk para pengguna juga peghubung antar rumah dibuat mengambang dengan struktur titik [ dibuat tipis dan vertikal sehingga sungai meluap menjadi penampung air banjir
berkontribusi sebagai tempat tinggal sehingga pemadatan/sedimentasi rawa tidak banyak ruang hijau lumayan luas

tanaman dan biota sekitar sehingga
lingkungan sekitar menjadi lebih lestari

dlperdalam Material lokal | Menggunakan material bangunan yang Tata Myst Bioclimatic & Biophilic Boarding Xixi Wetland Estate Apartement Rakyat Cingised Kampung Vertikal i material inasi bata merah dan bata ringan dengan finish untuk mempermudah
jika sudah rusak dapat menyatu dengan House maintenance
+ alam contohnya seperti batu bata yang
d]per|uas melebur akan menjadi tanah Menggunakan material batu dan  |Isian dinding bata|Batu alam di sebagai material beton dan [Bangunan pada GF menggunakan
kayu lokal merah, roster beton dan penutup fasad bangunan bata merah yang diekspos material beton agar kuat
finishing kamprot. Semua sedangkan lantai selanjutnya
material diekspos menggunakan material yang lebih
ringan berupa kayu atau bambu
U 'yang mudah dijumpai dilokasi
/P untuk isian dinding menggunakan
bata merah
-------------- Respect for [ Meperhatikan Mengolah tapak agar dapat digunakan [Xixi Wetland Estate Apartement Rakyat Cingised Kampung Vertikal Semampir Bangunan dibuat panggung agar penghuni rusun selamat dari bencana banjir dan tapak diberi grid
User kebutuhan dan sebagai area aktivitas manusia, dan untuk memudahkan peletakkan panggung untuk aktivitas sosial penghuni rusun.
0510 25 50m kenyamanan membuat bangunan yang | Tapak sekitar massa bangunan Rooftop garden yang berada pada bagian ujung bangunan dapat | Pada bagian groundfloor kosong tidak ada funsi khusus sebagai
per ‘manusi i manusia |dibiarkan alami namun dibuat jalur menjadi area publik untuk aktivitas manusia antisipasi bencana banjir

a dari bencana alam seperti banjir  [untuk akses yang tidak menutup
tapak secara keseluruhan

- KDB Kecil KDH Besar 5
S T VS N+ \

Siteplan

Bentuk site mengikuti kolam rawa
eksiting site agar bentuk natural
. mengikuti karakter site tercapai. Luas
------------------------- e site sebesar 9838.625 m2. Menurut

daerah
rdh darat

kententuan KDB untuk hunian vertikal
- Konstruksi sebesar 60% yang berarti KDBnya
------ L seluas 5.903.775 m2 dan KDH 40%
sebesar 3935.45m?2.
SITUQ%(I)
U 1:200
/ o b
""""""""""""""""""""""" U

Respect for User

KETERANGAN

pada lantai satu
struktur rangka pada bagian tidak
ditutup dengan isian dinding

I

BATU KORAL PUTIH

PAVING BLOCK

RUMPUT GAJAH

O

N RAWA

KURSITAMAN

Dari analisis diatas didapatkan bentuk massa bangunan seperti
berikut yang merupakan kesimpulan dari beberapa analisis yang
sudah dipaparkan
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Denah

Bentuk denah disusun oleh modul
unit hunian sehingga lantai yang
bukan merupakan unit hunian luasan
dan bentuknya mengikuti denah lantai
hunian agar lebih efisien. Pada lantai
dasar tidak diisi oleh ruang yang
menyimpan dokumen penting sebgai
antisipasi evakuasi banjir. Lantai 1
dominan area publik, lantai 2-5
merupakan lantai dimana unit hunian
berada dan lantai atap merupakan
area servis. Jumlah unit tipe pada
rusun ini berjumlah 123 unit.

skylight

tangga servis

rumah lift

skylight

kamar tidur
unit hunian tipe 36

ruang belajar
unit hunian tipe 36

kamar tidur
unit hunian tipe 36

kamar tidur
unit hunian tipe 24

tangga darurat

ruang cuci jemur

2 16 15
3 16 15
4 16 16
5 16 13
64 59
Mol 123

atap

skylight

skylight

ROOFTOP

kamar tidur

unit hunian tipe 36

kamar tidur

unit hunian tipe 24

ruang cuci jemur

tangga utama
lift
unit hunian tipe 24 tangga darurat
- unit hunian tipe 36
ruang cuci jemur
ruang belajar unit hunian tipe 24
unit hunian tipe 36 ruang cuci jemur
ruang belajar
unit hunian tipe 36
5th FLOOR
kamar tidur
unit hunian tipe 36
kamar tidur
unit hunian tipe 36
kamar tidur kamar tidur
unit hunian tipe 24 unit hunian tipe 36
tangga darurat
ruang cudi jemur
unit hunian tipe 24
unit hunian tipe 36
tangga utama
lift
tangga darurat
unit hunian tipe 24 ggadaru
unit hunian tipe 36
unit hunian tipe 36
unit hunian tipe 24
ruang belajar ruang cuci jemur
unit hunian tipe 36 gaud)
kamar tidur
unit hunian tipe 36 4th FLOOR
kamar tidur
unit hunian tipe 36
kamar tidur
unit hunian tipe 36
kamarti@ur . kamar tidur
unit hunian tipe 24 unit hunian tipe 36
tangga darurat
A 4
Ve %} N
unit hunian tipe 24 \\;;%) &')
unit hunian tipe 36 ' /’% %
NE X
N,
lift
ruang panel tangga darurat
unit hunian tipe 24
unit hunian tipe 24
unit hunian tipe 36
ruang belajar
unit hunian tipe 36 3rd FLOOR
kamar tidur
unit hunian tipe 36
kamar tidur
unit hunian tipe 36
kamar tidur ’ KEgar
unit hunian tipe 24 \// )/\ ?\%\ unit hunian tipe 36
/o/ /§\/
tangga darurat f A
'3 Ag
4 S/
ol
unit hunian tipe 24 @ 7
Tuang cudi jemur ’ {}
unit hunian tipe 36 Ve
lft | % 4;/‘
uang pane P tangga darurat
unit hunian tipe 24
ruang cudi jemur
unit hunian tipe 24
unit hunian tipe 36
ruang serbaguna 2nd FLOOR
ruang kesehatan
cafetaria wudhu putra
warung musholla
tangga utama wudhu putri
lift pengunjung cafetaria
toilet diffable d
ruang pengelola tangga darurat
ruang staff area tenis meja
loket administrasi
ruang rapat ruang parkir
tangga darurat
1st FLOOR
ruang genset
ruang mee tangga darurat
entrance o
resepsionis
gudang
tangga darurat

Ty
P
I\ |

ot Civil

SITAS

3 t of Archite

ineeri

Potongan Kawasan

i
I

0
| |

==~ - Il

Modul Unit Hunian

TIPE 36

i | I )
Nrm ma ne we e wem e g |

1

S e |

- POTONGAN KAWASAN A

Space area antisipasi luapan banjir

Tipe 36 memiliki luas 36 m2 + 6 m2 yang digunakan sebagai
balkon. Unit Hunian dibuat mezzanine untuk meminimalisir sekat
antar ruang sehingga udara dapat diteruskan baik ke dalam
maupun luar koridor. Tipe 36 dilengkapi dengan :

1 Ruang Tamu
1 Dapur

1 Ruang Makan
1 Toilet

2 Kamar Tidur

1 Ruang Belajar

Balkon
3,500
|
1
B L,
7
IQ 4
> 2
|
I ~
LUBANG
ANGIN-ANGIN

RAK/ CREDENZA
SEBAGAI RAILING

LANTAI MEZZANINE
MULTIPLEK + RANGKA
HOLLOW 40x40 mm

TANGGA
MULTIPLEK + RANGKA
HOLLOW 40x40 mm

LANTAI KERAMIK
300 X 300 mm

Pencahayaan Alami
skylight diletakkan pada atap

sebagai media pencahayaan

alami toplighting

Detail Arsitektur

LUBANG

ANGIN-ANGIN

RAK/ CREDENZA
SEBAGAI RAILING

LANTAI MEZZANINE
MULTIPLEK + RANGKA
HOLLOW 40x40 mm

LANTAI KERAMIK
300 X 300 mm

POTONGAN INTERIOR A

Jendela pada selubung bangunan

merupakan media pencahayaan

alami sidelighting

FRAME
. ALLUMUNIUM
H—575—H—575—H, KACA FIXED LOUVRE
8T 8% T BENING 450
200X10 mm
FRAME . |————- x
I ALLUMUNIUM - _ J : cox B
I | — — o2
It KACA BENING | Sg
g8 8 | 88 200x10 mm [
T | ] 1 &g RUMPUT
| R|g GROWING
| 1g o MEDIUM
\ &g LAPISAN
| g & PENYARING
¥ i emsw | 88 DRAINAGE
Ay M 7 LAPISAN
TAMERI L OUVRE 8L | WATERPROOF
| X | g
|
150 | 1]
60 20
H#—600—+—+—600—++
50 150 150
i?—5755—oﬂn‘5£575—5;2 +—750—+——900——+
g8 ——H_——h 3%
+——1,350——*
DENAH LOUVRE POTONGAN LOUVRE
1:50 1:50

INTERIOR HUNIAN UNIT 36 m’

AREA PUBLIK ARENA TENIS MEJA

Pencahayaan Alami

TIPE 24

Penghawaan Alami

POTONGAN KAWASAN B

. Transportasi Vertikal

Tipe 24 memiliki luas 24 m2 yang digunakan sebagai balkon.
Tipe 24 tidak dilengkapi balkon, namun tetap dibuat mezzanine
dimana kamar tidur diletakkan di atas. Tipe 24 dilengkapi

dengan :

1 Ruang Tamu
1 Dapur

1 Ruang Makan
1 Toilet

1 Kamar Tidur

+ 1,000—#

+ 1,000—#

JENDELA GESER+
JENDELA KACA MATI

RAK/ CREDENZA

DENAH MEZZANINE HUNIAN TIPE 36-TIPE 24

SEBAGAI RAILING

LANTAI MEZZANINE
MULTIPLEK + RANGKA
HOLLOW 40x40 mm

PINTU GESER+
JENDELA KACA MATI

LANTAI KERAMIK
300 X 300 mm

Struktur

F—1,750——*
25 50 50 50 50 50 25
W—725

. - CONWOOD
Sy == Oy 200x12 mm
FRAME KAYU
& *—725—:;3—725—# { d
—1,750——
TAMPAK SHADING CONWOOD
1:50
CONWOOD
200x12 mm
25 50 50 50 50 50 25 FRAME KAYU
H—725—HH—T125—k
%0 BAUT
DENAH SHADING CONWOOD
1:50

+2.250

LUBANG
ANGIN-ANGIN

TANGGA
MULTIPLEK + RANGKA

HOLLOW 40x40 mm

LANTAI KERAMIK
300 X 300 mm

POTONGAN INTERIOR B

ATAT 5
\ SR

N

NN R
i A
R/
/N
=

-

NN

AT

KETERANGAN WARNA
ELEMEN STRUKTUR

BALOK 200x500 mm

KOLOM UTAMA 600x300 mm

KOLOM PRAKTIS 300x300 mm

KOLOM PRAKTIS 150x150 mm
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TRUSS BAJA RINGAN KANAL C 100x75 mm

RENG BAJA RINGAN 55x45 mm

FRAME KAYU
CONWOOD
200X12 mm
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JENDELA SLIDING
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GROWING
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¥ LAPISAN
PENYARING

DRAINAGE
LAPISAN
WATERPROOF
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POTONGAN SHADING CONWOOD
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FINAL PROJEC
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